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PERILAKU PEREMPUAN PEDESAAN DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN SEBAGAI TENAGA KERJA INDONESIA

Basrowi

STIE Banten
m.busro25@yahoo.com

Abstrak

Mayoritas perempuan di pedesaan tidak mempunyai pekerjaan yang tetap. Upah buruh di
kampung sangat rendah, sementara kebutuhan hidup sangat bervariasi dan jumlahnya sangat
banyak di atas penghasilan yang diperoleh. Permasalahan yang mengemuka dalam penelitian
ini adalah, faktor apa sajakah yang menyebabkan perempuan di pedesaan mengambil keputusan
untuk menjadi Tenaga kerja Indonesia? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 1)
latar belakang para TKI berani mendahulukan resiko untuk mendapatkan keselamatan ekonomi di
kemudian hari, 2) berbagai ketidakpercayaan Indonesia Migrant Worker dalam menyikapi janji-
Jjanji pemerintah; dan 3) posisi Indonesia migrant worker dalam Rumah Tangga setelah mereka
berhasil. Metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif yang ditunjang metode kualitatif.
Pengisian Instrumen, pengamatan, dan wawancara dilakukan antara tanggal 1-30 September
2017 di Bakauheni, Lampung Selatan, Provinsi Lampung yang melibatkan sampel berjumlah 30
orang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku Indonesia migrant worker memutuskan untuk
menjadi Indonesia migrant worker bukan dalam rangka menghindari resiko dan mendahulukan
selamat, tetapi lebih dilatarbelakangi oleh perilaku ingin mendahulukan resiko dan mengharapkan
selamat secara ekonomi di kemudian hari. Mereka mempunyai ketidakpercayaan terhadap
kapasitas kepala keluarga, kapasitas sumber daya ekonomi yang dimiliki, kemampuan negara
dalam menyiapkan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Setelah mereka berhasil
mereka merasa mempunyai status sosial, posisi kedudukan di masyarakat, dan posisi dalam
pembuatan keputusan yang lebih tinggi dibandingkan sebelum menjadi TKI.

Kata kunci: Mendahulukan Resiko, keselamatan ekonomi, TKI.

Abstract

The majority of women in rural areas do not have a permanent job. Labor wages in the village are
very low, while the necessities of life vary greatly and the amount is very high above the income
earned. The problem raised in this study is, what factors cause rural women to decide to become
Indonesian workers? This study aims to describe: 1) the background of migrant workers dares to
prioritize the risks to obtain economic safety in the future, 2) the various distrust of Indonesian
Migrant Workers in responding to the government'’s promises, and 3) the position of Indonesian
migrant workers in the household after they succeed. The method used is quantitative research
supported by qualitative methods. The instrument filling, observation, and interview were conducted
between September 1 - 30, 2017 at Bakauheni, Lampung Selatan, Lampung Province involving
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30 people as a sample. This study concludes that the behavior of the Indonesian migrant worker

decides to become an Indonesian migrant worker not in order to avoid risk and to congratulate,

but more on the backdrop of risk-seeking behavior, and expects economic survival in the future.

They distrust the capacity of the head of the family, the capacity of the economic resources owned,

the capacity of the state to prepare for employment, and the economic growth that occurs. Once

they are successful, they feel that they have higher social status, position in society, and position in

decision making compared with before they become Indonesian Migrant Workers.

Keywords: Prefer risks, economic safety, Indonesian migrant workers.

Pendahuluan

Mayoritas masyarakat pedesaan hidup
dalam kondisi kemiskinan. Mereka hanya me-
lakukan kegiatan ekonomi subsisten. Penda-
patannya tidak cukup untuk menutup kebutuhan
hari ini, sehingga tidak jarang mereka berhutang
kepada saudaranya, tetangganya, dan teman-
temannya dalam rangka tutup lobang dengan
cara menggali lobang. Mereka hidup dengan
masa depan yang suram, karena tidak memiliki
pekerjaan dan penghasilan yang tetap. Mereka
tidak mempunyai aset yang produktif dan tidak
mempunyai tabungan. Kondisi masyarakat yang
demikian menggambarkan kondisi masyarakat
yang miskin, lemah secara jasmani, sangat
rentan terhadap gejolak enonomi, dan tidak
berdaya baik secara sosial maupun ekonomi.
Satu-satunya kekayaan yang dimiliki adalah
tenaga kerja. Akibatnya, mereka mempunyai
produktivitas yang rendah, pendapatan rendah,
asupan gizi rendah, tingkat kesehatan menjadi
rendah, tingkat pendidikan rendah, dan daya beli
rendah. Mereka mayoritas sangat tergantung
pada masyarakat yang memberinya pekerjaan.
Akibatnya, penghasilan mereka hanya pas-pas-
an untuk menutup kebutuhan hidup hari ini.

Berbagai bantuan pemerintah baik dalam
bentuk uang maupun beras yang datangnya
antara 3-4 bulan sekali, bahkan tidak tentu,
merupakan satu-satunya harapan yang selalu
ditunggu-tunggu, bahkan sudah direncanakan
untuk mengembalikan hutang yang sudah di-

20

lakukan. Turan biaya pelayanan kesehatan
dalam bentuk asuransi yang besarnya iuran
hanya 23.000,00 rupiah pun tidak dapat secara
rutin dibayar. Akibatnya, ketika mereka sakit,
kartu keanggotaannya sudah mati dan tidak
dapat digunakan untuk meminta jasa layanan
kesehatan dari berbagai rumah sakit baik negeri
maupun suwasta.

Mayoritas penduduk usia lanjut di atas
60 tahun tidak mempunyai jaminan hari tua.
Mereka hanya menumpang pada anak dan sau-
daranya. Hal itu menyebabkan mereka tidak bisa
hidup mandiri. Mereka juga sangat tergantung
pada uang dan beras bantuan dari pemerintah.
Ketika bantuan itu datangnya terlambat, maka
kehidupan ekonomi mereka langsung terganggu.

Untuk memotong rantai kemiskinan seba-
gaimana dijelaskan di atas, banyak di antara
para ibu-ibu yang sudah mempunyai anak me-
mutuskan untuk menjadi pembantu rumah
tangga di luar negeri, dengan gaji yang cukup
besar dibandingkan bekerja di Inonesia. Indo-
nesia migran worker yang sudah berhasil rata-
rata mampu meningkatkan taraf ekonomi ke-
luarga mereka, dengan ditandai banyaknya aset
yang dimiliki.

Mereka selama ini sudah dapat dikata-
kan tidak yakin lagi akan mampu hidup bahagia
dan sejahtera manakala tidak memberanikan
diri pergi merantau menjadi Indonesia migran
worker. Mereka sudah tidak percaya lagi dengan
berbagai janji pemerintah yang akan mening-
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katkan jumlah lapangan kerja, menaikkan upah
minimum, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Dengan menjadi Indonesia migran worker
yang berhasil, mereka mempunyai keyakinan,
status ekonomi kelurganya akan meningkat.
Begitu juga, posisi struktur sosial (kedudukan
dalam Kklasifikasi sosial kemasyarakatan) di
masyarkat juga akan meningkat pada posisi
yang lebih tinggi dibandingkan sebelum men-
jadi Indonesia migran worker. Selain itu, peran
dan posisi di dalam keluarga dalam proses pem-
buatan keputusan juga akan meningkat.

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan tentang: 1) latar belakang para TKI berani
mendahulukan resiko untuk mendapatkan kese-
lamatan ekonomi di kemudian hari, 2) berbagai
ketidakpercayaan Indonesia Migrant Worker
dalam menyikapi janji-janji pemerindah dalam
memperbanyak lapangan kerja, meningkatkan
upah buruh, mengembangkan sektor perekono-
mian, dan lainnya; 3) posisi Indonesia migrant
worker dalam Rumah Tangga setelah mereka
pulang dan berhasil memiliki banyak aset pro-
duktif.

Landasan Teori

Tesis Chambers' menjelaskan bahwa ketika
masyarakat pedesaan yang hidup serba sub-
sisten, maka untuk mempertahankan hidup se-
lalu memberanikan diri untuk berhutang dengan
orang lain dalam jangka waktu pendek, bukan
kepada lembaga keuangan resmi dalam jangka
panjang. Hal itu dipilih oleh masyarakat karena
mereka tidak mempunyai agunan yang dapat
dipercaya oleh lembaga keuangan formal.

Scott’ melihatnya, bahwa pada masyarakat

'Robert Chambers, Membangun Desa dari Belakang, terj.
Pepep Sudradjat (Jakarta: LP3ES, 1988), 134.

2 James C. Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan dan
Subsistensi di Asia tenggara (Jakarta: LP3ES, 1989), 151

yang subsiten, tidak tertutup kemungkinan ter-
jadi krisi subsisten karena pendapatan dari hasil
kegiatan ekonomi mereka tidak mencukupi
kebutuhan hidupanya, seperti gagal panen, me-
laut tetapi tidak mendapatkan ikan yang cukup,
bekerja sebagai kuli tetapi tidak cukup untuk
membeli makanan pokok.

Kemiskinan masyarakat pedesaan yang
digambarkan oleh Geertz’ dipahaminya seba-
gal masyarakat yang kehidupannya subsisten.
Jumlah penduduk yang terus bertambah, se-
mentara sumber-sumber produksi di pedesaan
yang jumlahnya tetap bahkan relatif menurun,
menyababkan terjadinya pertumbuhan yang
involusi. Dalam rangka mempertahankan homo-
genitas sosial di pedesaan, akhirnya masyara-
kat desa melakukan kegiatan ekonomi dengan
shared poverty.

Lewis* melihat bahwa orang miskin mem-
punyai ‘kebudayaan’ tersendiri dalam meng-
atasi kesulitan ekonominya. Mereka sama se-
kali atau pantang melakukan kegiatan ekonomi
dengan cara meminta-minta, tetapi ia sangat
mengharapkan pemberian orang lain baik dalam
bentuk uang, makanan, maupun sandang. Inilah
yang oleh Lewis disebut dengan ‘kebudayaan
kemiskinan’. Lewis juga menemukan fenomena
umum yang terjadi pada masyarakat miskin,
seperti gadai mengadaikan, hidup dibelit hutang
oleh lembaga pinjaman nonformal dengan
bunga yang sangat tinggi (lintah darat).

Penelitian yang dilakukan oleh Harianto’
menemukan bahwa rumahtangga miskin me-

3 Clifford Geertz, “Involusi pertania. Proses Perubahan
Ekonomi di Indonesia.” (Jakarta: Bathara. 1983), 132, http:/
www.academia.edu/11595656/REVIEW_BUKU_INVOLUSI
PERTA

4 Oscar Lewis, Kebudayaan kemiskinan: Dalam Parsudi
Suparlan. Kemiskinan di Perkotaan (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1993), 76.

SSugeng Harianto, “Strategi Bertahan Hidup Rumah Tangga
Miskin,” Prosiding Seminar Nasional Mengawal Pelaksanaan
SDGs VII. (2016), http://www.academia.edu/28274816/
STRATEGI_BERTAHAN_HIDUP_RUMAHTANGGA _
MISKIN
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ngembangkan strategi bertahan hidup yang
dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori,
yaitu mengatur pola makan mengembangkan
ekonomi produksi subsisten, gali lubang tutup
lubang, dan mengandalkan bantuan pemerintah
dan dermawan dan menitipkan anak di pondok
pesantren.

Tiandakan seperti itu, oleh Scott® dianggap
sebagai tindakan safety first dan risk averse.
Tindakan safety firts tersebut, apabila dilihat
dari teori yang dikemukakan Giddens’ dianggap
merupakan sebuan tindakan yang berorientasi
rutin dan praktis. Mereka secara psikologis
hanya melakukan apa yang rutin mereka laku-
kan dan bersifat prakit. Mereka mencari rasa
aman ontologis untuk menghindari resiko dari
tindakan yang tidak diinginkan.

Menurut Giddens® masyarakat miskin yang
selama ini berjuang untuk mencari selamat
dari himpitan ekonomi, pada dasarnya juga
mempunyai kemampuan melakukan reflective
monitoring or conduct. Mereka juga mampu
mengembangkan kesadaran diskursi, yaitu
upaya merefleksikan berbagai alasan atas ber-
bagai tindakannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya, di tengah kemiskinan yang selama ini
mereka rasakan. Bahkan mereka juga mampu
menyampaikan suaranya ketika mereka secara
ekonomi tertekan, atau ada hak orang miskin
yang dimanfaatkan oleh orang yang tidak berhak.

Perilaku membuat keputusan dengan men-
dahuluan berhadapan resiko dalam rangka men-
dapatkan keselamatan secara ekonomi di hari
tua yang diambil oleh para perempuan pedesa-
an yang menjadi Indonesia migrant worker,
merupakan sebuah keputusan yang bertentangan
dengan teori moral ekonomi Scott’ yang safety

¢ James C. Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan dan
Subsistensi di Asia tenggara, 136.

" Anthony Giddens, Constitution of Society: Teori Struk-
turasi untuk Analisis Sosial (Pasuruan: Pedati, 2003), 143.

8 Anthony Giddens, Constitution of Society, 143.

% James C. Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan dan
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first dan risk averse dalam setiap pembuatan
keputusan. Teori Scott yang selama ini diakui
kebenarnya dan dipakai dalam melakukan
analisis berbagai proses pembuatan keputusan
di berbagai sektor, ternyata kurang tepat mana-
kala dihadapkan pada kasus perempuan desa
yang membuat keputusan untuk menjadi /ndo-
nesia migrant worker.
Scott!
pada saat krisis, rumahtangga miskin dalam
mempertahankan hidup selalu menggunakan

Temuan menunjukkan bahwa

prinsip mendahulukan selamat, atau dengan
kata lain risk aversee. Berkaitan dengan kon-
disi kemiskinan di pedesaan, Scott dengan me-
minjam gambaran dari Tawney mengatakan
bahwa penduduk pedesaan laksana orang yang
selama hidupnya berdiri terendam air hingga
leher, sehingga ketika ada ombak sekecil apa
pun, sudah dapat dipastikan akan menengge-
lamkannya. Gambaran tersebut ini menggam-
barkan bahwa masyarakat

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif yang ditunjang
dengan dengan metode kualitatif. Pengisian In-
strumen, pengamatan, dan wawancara dilaku-
kan antara tanggal 1-30 September 2017 di
Bakauheni, Lampung Selatan, Provinsi Lam-
pung. Jumlah TKI yang berada di Indonesia
kembali berhasil diwawancarai termasuk ber-
kenan mengisi instrumen berjumlah 30. Data
kuantitatif dianalisis dengan analisis deskriptif
persentase, dan data kualitatif dianalisis dengan
menggunakan urutan, koleksi data, klasifikasi
data berdasarkan tema penelitian, dan penarikan
simpulan.

Subsistensi di Asia tenggara, 137.
10 James C. Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan dan
Subsistensi di Asia tenggara, 137.
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Hasil Penelitian

Mendahulukan Resiko Untuk Mendapatkan
Keselamatan Ekonomi di Kemudian Hari

Secara umum, banyak perempuan di pe-
desaan yang dalam membuat keputusan untuk
menjadi Indonesia migrant worker disebabkan
oleh kondisi sosial ekonomi keluarga yang
miskin, terjepit, dan sulit sekali untuk bangkit,
manakala tidak berani membuat keputusan
yang spektakuler karena keputusan yang di-
ambil tersebut sangat beresiko, dan ketika
mereka dapat mengelola resiko tersebut dengan
baik, maka mereka akan mendapatkan kese-
lamatan secara ekonomi, kebahagiaan di hari
tua, dan jaminan penghasilan dari berbagai aset
produktif yang dimiliki. Dengan menjadi /ndo-
nesia migrant worker, mereka berharap dapat
hidup lebih makmur, mampu membeli seluruh
aset yang selama ini hanya dapat mereka impi-
kan, dapat menyekolahkan anak ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, dan mendapatkan
posisi dalam struktur sosial yang lebih tinggi.

Secara teoritik, orang memilih suatu pe-
kerjaan karena ingin mendahulukan selamat,
menghindari resiko. Sebagaimana yang dike-
mukakan oleh Scott!' dalam teori etika moral
menghindari resiko dan safety first. Namun apa
yang dilakukan oleh para Indonesia migrant
worker, teori tersebut tidak berlaku. Para /ndo-
nesia migrant worker justru sangat mema-
hami tingginya resiko yang akan dihadapi,
seperti: 1) rendahnya perlindungan hukum
terhadap pekerja migran, 2) kemungkinan ter-
jadinya perlakuan yang kurang manusiawi dari
majikannya, 3) adanya resiko gaji tidak di-
bayar, 4) resiko dideportasi karena terjadinya
kelalaian kerja, 5) resiko ditangkap dan diadili
karena adanya persyaratan adiministrasi yang
kurang lengkap, 6) tingginya potongan-potong-

" James C. Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan dan
Subsistensi di Asia tenggara, 139.

an atas gaji mereka selama bekerja di sana
yang dilakukan oleh para PJTKI nakal, 7) me-
nurunnya tingkat kesehatan karena harus selalu
bekerja keras dari pagi hingga larut malam, 8)
resiko tidak memahami bahasa secara maksilan,
sehingga tidak memahami perintah, petunjuk
dan keinginan majikan atau teman kerjanya,
dan berbagai resiko lain yang selalu menghantui
para Indonesia migrant worker.

Mereka sama sekali tidak mempunyai
pilihan untuk mendahulukan selamat. Seandai-
nya saja, mereka ingin mendahulukan selamat,
maka mereka akan tetap di desanya tanpa harus
menantang resiko yang sangat bervariasi ter-
sebut. Keselamatan yang mereka harapan adalah
keselamatan hari tua yang terjamin dengan ber-
bagai aset produktif yang hendak mereka dimiliki
setelah mereka pulang dari negeri orang.

Dengan kondisi yang seperti itu, mereka
justru mendahulukan resiko untuk mendapatkan
keselamatan di kemudian hari. Semakin lama
resiko yang harus mereka hadapi, diharapkan
semakin besar peluang untuk mendapatkan ke-
selamatan secara ekonomi di kemudian hari.
Semaliknya, semakin singkat para Indonesia
migrant worker dalam bergelut dengan resiko,
maka semakin kecil peluang untuk mendapatkan
keselamatan ekonomi di hari tua mereka.

Keberanian para calon Indonesia migrant
worker membuat keputusan berhutang atau
menjual berbagai aset yang dimiliki dalam
rangka membayar seluruh biaya pemberang-
katan ke luar negeri, juga merupakan bentuk
mendahulukan resiko. Pada posisi yang demi-
kian, para calon Indonesia migrant worker di-
hadapkan pada resiko tidak mampu membayar
hutang, atau tidak mempu membeli kembali
aset yang sudah terlanjur dijual, dengan cara
mengumpulkan uang gaji mereka kemudian
mereka kirimkan dalam bentuk remitan.

Meskipun mereka mampu mengembali-
kan hutang dan membeli kembali aset yang
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dijual untuk biaya pemberangkatan, mereka
juga dapat dikatakan melakukan pilihan rasional
yang mendahulukan resiko daripada disebut
menghindarkan resiko. Pilihan mereka ber-
hutang dan menjual aset yang dimiliki, juga tidak
ddapat dikatakan sebagai bentuk mendahulukan
selamat, tetapi tetap disebut sebagai upaya
menghadapi resiko dalam rangka mendapatkan
keselamatan ekonomi di kemudian hari.
Apabila mereka membuat keputusan men-
dahulukan selamat dan menghindari resiko,
tentu mereka tidak akan meminjam uang dari
orang lain, begitu juga ia tidak akan berani men-
jual aset yang sudah di tangan, dalam rangka
mennggapai cita-cita yang belum tentu berhasil.

Tabel 1. Besar uang yang dibutuhkan untuk proses
pemberangkatan dilihat dari sumbernya

Des- Dbesar biaya Tabung- Jual Hutang Hutang hutang
kripsi  (juta) an aset saudara bank non bank
Rerata 15,9 1,1 99 38 0,7 0,2

Min 8 1 2 1 10 5

Max 24 4 19 14 10 5

Sumber: Data penelitian 2017

Data di atas menunjukkan bahwa rata-rata
para pekerja migran membutuhkan biaya 15,9
juta rupiah untuk pemberangkatannya. Jumlah
tabungan secara rata-rata hanya mempunyai 1,1
juta rupiah, besar dana dari menjual aset rata-
rata 9,9 juta rupiah, pinjam saudara rata-rata
sebesar 3,8 juta rupiah, hutang bank rata-rata
0,7 juta, dan hutang kepada pihak lain diluar
bank sebesar 0.2 juta rupiah.

Tabel 2. Besar biaya berangkat menjadi TKI

besaran amount %

<10 1 3,3
10-15 13 433
15-20 30,0
>20 23,3
Total 30 100

Sumber: Data penelitian 2017
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Besaran modal yang dibutuhkan untuk
proses pemberangkatan mayoritas antara 10-15
juta rupiah sebanyak 13 orang (43,4%). Posisi
kedua yaitu antara 15-20 juta rupiah sebanyak 9
orang (30%). Posisi ketiga yaitu sebesaar lebih
dari 20 juta rupiah, yaitu sebanyak 7 orang
(23,3%), dan paling sedikit yaitu dengan biaya
di bawah 10 juta rupiah hanya 1 orang (3,3%).

Tabel 3. Sumber dana

Sumber dana Amount %
tabungan 14 46,7
jual aset 30 100
hutang saudara 22 73,3
hutang bank 2 6,7
hutang nonbank 1 33

Sumber: Data penelitian 2017

Jumlah calon Indonesia migrant worker
yang mempunyai tabungan sebanyak 14 orang
(46,7%), yang menjual aset 30 orang (100%),
yang hutang kepada saudaranya sebanyak 22
(73,3%) orang, yang berhutang ke bank se-
banyak 2 orang (6,6%) dan berhutang ke non
bank sebanyak 1 orang (33,3%).

Ketidakpercayaan Indonesia Migrant Worker

Keputusan perempuan pedesaan dalam
membuat keputusan menjadi Indonesia migrant
worker karena dipengaruhi oleh ketidakper-
cayaan terhadap hal-hal berikut.
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Tabel 4. Berbagai Ketidakpercayaan Migran

Kemampuan Kemampuan Bl.ldaya kumpul Jaminan Kond.isi . .
Deskripsi  kepala keluarga thd sumbs:r tidak kumpul me.ndapat ekonomi .':.11(211’1 Keadilan sosial
ekonomi makan pekerjaan layak ~ membaik
Percaya Tdk Percaya Tdk Percaya Tdk Percaya Tdk Percaya Tdk Percaya Tdk
Jumlah 5 25 4 26 3 27 7 23 4 26 4 26
% 16,7 833 133 86,7 10,0 90,0 233 76,7 133 86,7 80,0 86,7

Sumber: Data hasil penelitian

Pertama, ketidakpercayaan terhadap ke-
mampuan suaminya, sebagai kepala keluarga,
dalam memenuhi seluruh kebutuhan hidup
keluarga termasuk jaminan ekonomi hari tua,
pendidikan dan kesehatan seluruh anggota ke-
luarga. Perempuan pedesaan yang sudah men-
jadi ibu rumah tangga yang ditandai dengan
status telah menikah dan telah mempunyai
anak, merasa sangat memahami akan kesulitan
suaminya dalam mendapatan pekerjaan dan
penghasilan yang layak yang dapat digunakan
untuk menghidupi dan mencukupi kebutuh-
an seluruh anggota keluarga. Para perempuan
pedesaan yang telah menjadi ibu tersebut tidak
mampu menuntut banyak terhadap kemampuan
suami, mereka kemudian memaksakan diri
menjadi Indonesia migrant worker meskipun
pada awalnya sedikit mendapat penolakan dari
keluarga. Akan tetapi dengan kesadaran ber-
sama, bahwa kemampuan suami sebagai kepala
keluarga dalam memenuhi seluruh kebutuhan
hidup sangat terbatas, sementara formasi pe-
kerjaan di luar negeri yang paling banyak di-
butuhkan dan paling mudah untuk dimasuki
adalah formasi pekerjaan pembantu rumah
tangga, maka dengan berat hati para perempuan
pedesaan membulatkan tekatnya (membuat ke-
putusan) untuk menjadi Indonesia migrant
worker. Mereka dan suaminya sama-sama sadar
akan besarnya resiko yang harus dihadapi, akan
tetapi mereka mempunyai keyakinan dapat
mengelola resiko itu dengan baik, dan dapat
pulang kembali berkumpul dengan keluarganya
dalam suasana yang lebih bahagia, karena telah

mempunyai berbagai aset baik produktif mau-
pun nonproduktif yang bisa memberi rasa aman
secara ekonomi untuk seluruh anggota ke-
luarganya.

Hasil penelitian Kamellia'? yang meneliti
tentang, “Dampak Remitan /ndonesia migrant
worker terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di
Sumatera Barat,” menyimpulkan bahwa remitan
yang dikirimkan oleh para Indonesia migrant
worker memang mampu menghidupkan gairah
ekonomi suatu masyarakat yang dibuktikan
dengan banyaknya para keluarga yang mem-
bangun rumah mereka hingga menjadi rumah
bernilai ratusan juta rupiah, pasar yang menjual
berbagai kebutuhan rumah tangga, elektronik,
mebelair, toko bangunan, telephone ponsel, ken-
daraan bermotor, alat elektronika, peralatan se-
kolah, dan lain-lain menjadi sangat ramai. Hal
itu tidak lain karena banyaknya remitan yang
dikirimkan oleh para Indonesia migrant worker
ke keluarga mereka.

Kedua, ketidakpercayaan terhadap ke-
mampuan sumber-sumber ekonomi yang se-
lama ini dimiliki (rumah, tanah, tanah, ternak,
dan aset produktif lainnya) dalam memberikan
jaminan pendapatan atau pemasukan yang
dapat menopang kebutuhan rumah tangga. Para
perempuan pedesaan yang tidak percaya ter-
hadap kemampuan jumlah aset yang sudah
dimiliki dalam memberikan pemasukan se-
cara rutin untuk menutup semua kebutuhan

12 Barcelona Kamellia, “Dampak Remitan TKI Terhadap
Sosial Ekonomi Masyarakat Di Sumatera Barat” (Diploma
thesis, Universitas Andalas, 2014), 54.
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sehari-hari, telah mendorong mereka untuk
membuat keputusan untuk berangkat menjadi
Indonesia migrant worker. Dengan kata lain,
ketikpercayaan terhadap aset yang telah di-
miliklah yang menyebabkan para perempuan
pedesaan memutuskan untuk mendaftarkan
menjadi Indonesia migrant worker melalui
agen-agen yang ada, tanpa melihat apakah agen
itu rensmi atau tidak. Bagi mereka yang paling
penting adalah banyaknya contoh yang telah di-
berikan kepada orang-orang sebelumnya yang
telah berhasil berangkat menjadi Indonesia
migrant worker melalui agen atau jasa pengerah
tenaga kerja tersebut.

Evers"” menyebut bahwa semua kegiatan
ekonomi rumah tangga baik yang dihasilkan
oleh petani laki-laki maupun ibu rumah tangga,
termasuk hasil produksi yang dihasilkan dari
aset-aset yang dimiliki bersifat
(household subsistence production) sehingga
tidak akan mampu menutup seluruh kebutuhan

subsisten

keluarga. Banyak sekali kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh kepala keluarga dan ibu rumah
tangga yang bersifat subsisten, karena mereka
bekerja ditempat orang lain, tetapi tidak bayar
(gotong royong).

Ketiga, ketidakpercayaan para perem-
puan pedesaan terhadap budaya “makan-tidak
makan asalkan kumpul”. Budaya makan tidak
makan asal kumpul, hanya akan menyebabkan
terjadinya pengangguran di desa, karena tidak
ada masyarakat yang menjadi pekerja migran di
kota-kota besar di negaranya, maupun menjadi
Indonesia migrant worker di luar negeri. Para
perempuan pedesaan tidak lagi ada yang percaya
denganbudayaitu, merekatelah merubahbudaya
itu dengan slogan, “kumpul-tidak kumpul
yang penting makan”. Meskipun mereka tidak
kumpul dengan anggota keluarganya (suami

3Hans Dieter Evers, Sosiologi Perkotaan: Urbanisasi dan
Sengketa Tanah di Indonesia dan Malaysia (Jakarta: LP3ES,
2010), 42.
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dan anak-anak, termasuk orang tua mereka), te-
tapi mereka mempunyai keyakinan akan tetap
bahagia, asalkan mempunyai penghasilan dan
seluruh anggota keluarga bisa makan dan bisa
memenuhi seluruh kebutuhan keluarga secara
cukup.

Keempat, ketidakpercayaan terhadap ke-
mampuan pemerintah baik di tingkat kabu-
paten/kota, provinsi, maupun negara dalam
memberikan jaminan mendapatkan pekerjaan
yang layak, dengan hasil yang layak. Mereka
sudah apatis terhadap kemampuan negara dalam
menyediakan pekerjaan yang layak dengan
penghasilan yang memuaskan yang bisa men-
cukupi seluruh kebutuhan hidup. Mereka meng-
anggap, pemerintah telah gagal dalam menye-
diakan lapangan kerja bagi mereka. Dengan
ketidakpercayaannya itu, para perempuan pe-
desaan membuat keputusan menjadi /ndonesia
migrant worker. Karena di sanalah satu-satunya
lapangan kerja yang menjanjikan penghasilan
yang besar, meskipun dihadapkan pada besar-
nya resiko yang harus dihadapi. Selama ini
mereka sudah jenuh menganggur dan selama
ini pula mereka sangat mengaharapkan mata
pencaharian yang layak. Akan tetapi, dengan
kondisi sangat terbatasnya lapangan pekerjaan,
maka hanya ada satu harapan yaitu menjadi
Indonesia migrant worker.

Kelima, ketidakpercayaan dengan kondisi
sosial ekonomi suatu negara yang tidak akan
mampu memberikan suatu kondisi ekonomi yang
pro terhadap masyarakat miskin yang ditujukkan
dengan tingginya nilai beli rupiah, rendahnya
harga-harga barang di pasar, tingginya daya beli
masyarakat. Dengan adanya ketidakpercayaan
itu, para perempuan pedesaan berupaya untuk
meningkatkan daya beli mereka dengan cara
mencari pekerjaan yang berpenghasilan tinggi,
yakni menjadi Indonesia migrant worker.
Mereka mempunyai keyakinan, ketika gaji
mereka tinggi, maka daya beli mereka akan
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meningkat, sehingga berapa pun kekuatan nilai
rupiah, dan berapapun tingginya harga-harga
barang di pasar, tidak akan menjadi masalah bagi
mereka yang mempunyai penghasilan tinggi.

Hasil penelitian Nasikun'* menyimpul-
kan bahwa berbagai program penanggulangan
kemiskinan yang selama ini telah dilakukan
oleh pemerintah dapat dikatakan karikatif dan
populis, serta adanya kesalahan penerapan para-
digma dalam memandang masyarakat miskin.
Seluruh program pengentasan kemiskinan di-
rancang lebih condong untuk jangka pendek,
dan belum mampu memberi efek jangka
panjang yang mampu memecahkan masalah ke-
miskinan sampai pada akar-akarnya.

Keenam, ketidakpercayaan dengan ke-
adilan sosial dalam menempatkan posisi orang
kaya dan orang miskin dalam struktur sosial
kemasyarakatan yang hanya berdasarkan kepe-
milikan harta atau aset. Selama ini masyarakat
memposisikan seseorang dalam struktur sosial
kemasyarakatan termasuk posisi perempuan pe-
desaan hanya dengan melihat kepemilikan aset
atau hartanya, tanpa memandang aspek lain yang
lebih hakiki. Perempuan pedesaan yang tidak
memiliki cukup aset, langsung dikategorikan se-
bagai orang yang miskin dengan posisi struktur
sosial ekonomi yang rendah. Dengan posisinya
yang rendah dalam struktur sosial ekonomi di
pedesaan, mereka mendapat perlakuan yang
tidak atau kurang terhormat di mata masya-
rakat yang lain. Akibatnya, mereka memutuskan
untuk menjadi /ndonesia migrant worker.

Posisi Indonesia migrant worker dalam Rumah
Tangga

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sulistiyo dan Wahyuni'® yang meneliti tentang,

" Nasikun, Redifinisi Batas Ambang Kemiskinan Berwawasan
Martabat Manusia (Yogyakarta: UGM, 1993), 5.

15 Sulistiyo, P.A & Wahyuni, E.S., “Dampak remitan
ekonomi terhadap posisi sosial Buruh migran perempuan dalam
rumahtangga,” Jurnal Sosiologi Pedesaan 06 No. 03 (2012),

“Dampak remitan ekonomi terhadap posisi
sosial buruh migran perempuan dalam rumah
tangga,” menyimpulkan bahwa para Indo-
nesia migrant worker yang sudah berhasil
yang ditandai dengan banyak remitan yang di-
kirim dan banyaknya aset yang sudah dibeli
dari hasil keringatnya bekerja di luar negeri
menempatkan posisi perempuan yang lebih
tinggi dibandingkan posisi sebelum men-
jadi Indonesia migrant worker. Mereka lebih
percaya diri dalam membuat berbagai kepu-
tusan, seperti membangun rumah, membeli ken-
daraan bermotor, membeli segala perabotan
rumah, membeli tanah, ternak, perhiasan,
dan kebutuhan lainnya. Para suami, orang tua
mereka, dan anak-anak, seluruhnya mengikuti
kehendak pemilik uang, yaitu para perem-
puan pedesaan yang menjadi /ndonesia migrant
worker. Sebelum mereka berhasil menjadi /ndo-
nesia migrant worker, seluruh keputusan di
dalam rumah tangga dipegang oleh para suami,
tetapi setelah para perempuan telah berhasil
menjadi Indonesia migrant worker dengan gaji
yang tinggi, mereka kemudian memegang ken-
dali rumah tangga yang akan membuat kepu-
tusan tunggal dalam segala hal, terutama dalam
kegiatan perekonomian keluarga.

Tabel 5 Proses pembuatan keputusan, struktur
ekonomi dan sosial

Membuat Kenaikan Kenaikan
o Struktur Struktur Sosial
Deskripsi ~ keputusan ckonomi
Ayah ibu Iya tidak Iya  Tidak
Jumlah 4 26 27 3 25 5
% 13,3 86,7 90,0 10,0 83,3 16,7

Sumber: Data Hasil Penelitian

Data di atas menunjukkan bahwa, se-
tidaknya terjadi tiga perubahan peran perem-
puan, yaitu: pertama, perubahan peran dalam

http://download.portalgaruda.org/article.php?
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membuat keputusan keluarga. Sebelum men-
jadi Indonesia migrant worker, posisi perem-
puan dalam membuat keputusan sangat minim,
karena didominasi oleh kepala keluarga. Perem-
puan yang sudah punyai suami, dalam membuat
keputusan sangat ditentukan oleh suami sebagai
kepala keluarga dan sebagai pihak yang paling
bertanggung jawab terhadap hidup dan matinya
tungku yang ada di dapur. Kepala keluarga juga
berperan sebagai pihak yang mencari rizki, dan
memberi uang belanja setiap harinya kepada
isteri. Setelah menjadi Indonesia migrant
worker yang sudah mempunyai penghasilan
sendiri, bahkan penghasilannya jauh lebih besar
dibandingkan suami, posisi perempuan men-
jadi bergeseer sebagai penentu dalam mem-
buat keputusan keluarga, baik dalam persoalan
sekolah anak, membeli aset, membeli kenda-
raan bermotor, membeli ternak, membeli tanah
dan lain-lain.

Kedua, perubahan posisi sosial ekonomi-
nya.
worker, posisi sosial ekonomi perempuan dalam

Sebelum menjadi Indonesia migrant

kondisi serba terbatas. Mereka sama sekali
tidak mempunyai kemampuan sosial ekonomi
dalam penguasaan berbagai aset yang dirindu-
kan. Setelah menjadi Indonesia migrant worker
dan berhasil menabung dalam jumlah yang
besar, peran sosial ekonomi perempuan men-
jadi bergeser. Ia telah mampu membeli seluruh
aset yang selama ini hanya ada pada bayangan,
dan seluruh aset itu dimanfaatkan oleh seluruh
anggota keluarganya.

Ketiga, perubahan posisi struktur sosial-
nya. Sebelum menjadi
worker, posisi struktur sosialnya berada pada

Indonesia migrant

posisi inferior, karena sama sekali tidak di-
hormati sebagai warga masyarakat yang ber-
ada. Anehnya, para perempuan miskin tersebut
justru harus menghormati mereka yang mem-
punyai struktur sosial yang tinggi. Setelah
menjadi Indonesia migrant worker yang ber-
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hasil yang ditunjukkan oleh banyaknya aset
yang berhasil dibeli, posisi struktur sosial pe-
rempuan menjadi bergeser. Mereka menjadi
terhormat, karena tinggal di rumah permanen
yang megah, menggunakan berbagai perhiasan
emas yang banyak, menggunakan baju baru
dengan berbagai model yang modern, mengen-
darai kendaraan roda dua atau roda empat
yang bagus, mempunyai ladang yang luas dan
produktif, mempunyai kegiatan usaha yang
sangat menjanjikan. Mereka tidak hanya di-
hormati oleh seluruh anggota keluarganya,
tetapi juga dihormati oleh seluruh anggota ma-
syarakat yang selama ini hanya memandang
sebelah mata, meremahkan, dan tidak meng-
hiraukan.

Berdasarkan seluruh pembahasa di atas
dapat dipahami bahwa keputusan para Indo-
nesia migrant worker untuk mendahulukan
mengambil resiko dengan harapan dapat selamat
secara ekonomi di kemudian hari, sesungguhnya
sesuai dengan temuan Richard Thaler'® seorang
ekonom dari New Jersey, AS yang meneliti pe-
rilaku manusia terhadap perekonomian, hingga
menghasilkan teori tentang Ekonomi dan pe-
rilaku manusia. Teori itu dihasilkan untuk mem-
bantah teori yang selama ini berlaku, bahwa,
“Manusia itu rasional, hampir selalu memak-
simalkan keuntungan, mendahulukan selamat,
menghindari resiko, egois, atau rakus.” Menurut
Thaler teori itu dapat dipatahkan karena, “Ma-
nusia kerap bersikap tidak rasional,

Mengapa banyak /ndonesia migrant worker
yang sengsara, disiksa, dideportasi, diperla-
kukan tidak manusiawi, dihancurkan kehor-
matannya, dan berbagai kasus lainnya, karena,
ada perilaku jasa pengerah Indonesia migrant
worker yang tidak rasional, sehingga me-
nyengsarakan para Indonesia migrant worker.

16 “Berkat Keputusan Tak Rasional, Richard Thaler Raih
Nobel Ekonomi,” Kompas.id, https://kompas.id/baca/inter-
nasional/2017/10/10/nobel-untuk-thaler/ (10 Oktober 2017).
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Dokumen Indonesia migrant worker tidak di-
urus dengan lengkap meskipun mereka sudah
membayar mahal. Perlindungan hukum yang
dibuat oleh negara tidak dilaksanakan secara
maksimal oleh para penegak hukum. Sehingga
menurut Thaler, perlu ada aturan relatif yang
mampu mengendalikan perilaku. Dalam hal ini
adalah perlunya ada aturan relatif yang mampu
mengendalikan proses perekrutan, pelatihan,
pemberangkatan, penempatan, dan pengem-
balian Indonesia migrant worker yang di-
tegakkan secara ketat dan ditaatai sepenuh hati
oleh semua pihak yang terkait dengan Indonesia
migrant worker.

Temuan Thaler juga bisa menjelaskan
mengapa perekonomian mendadak hancur, se-
perti di Venezuela. Ada perilaku pemimpin yang
tidak rasional dan menyengsarakan rakyat. Oleh
karena itu, aturan yang ketat sangat diperlukan,
agar semua perilaku ekonomi dapat berjalan
secara teratur. Mengapa pasar modal dapat ber-
jalan secara teratur? Hal itu disebabkan karena
adanya aturan relatif yang ditataani bersama.

Menurut Thaler, “Manusia kerap bersikap
tidak rasional, tidak bisa mengendalikan diri,
meskipun ada yang bisa mengendalikan diri.
Seorang Indonesia migrant worker yang meng-
hambur-hamburkan uang saat masih berkerja
di luar negeri, sehingga ia tetap miskin ketika
sudah kembali ke kampungnya karena tidak
ada aset produktif yang ia beli. Seluruh gajinya
digunakan untuk membeli barang-barang yang
cepat rusak dan tidak dapat dijual kembali se-
perti mobil, motor, barang elektronik, alat ko-
munikasi, dan perlengkapan rumah tangga.
Sedikti sekali tabungannya yang disisihkan
untuk membeli emas, tanah, dan kebun, sehingga
ketika sudah tua tidak mempunyai aset produk-
tif yang mampu memberikan jaminan hari tua.

Bagi Thaler, Seseorang yang di masa muda
hidup menghambur-hamburkan uvang. Efeknya,
kehidupan orang itu di masa tua menderita

akibat kurang sokongan dana karena tidak ada
persiapan tentang masa tua atau pensiun. Ini
adalah efek perilaku yang tidak bisa menahan
godaan di masa muda”

Proses pendeportasian Indonesia migrant
worker, bila dipahami dengan menggunakan
teorinya Thaler, dimaksudkan agar, para jasa
pengerah Indonesia migrant worker dan semua
pihak yang berkaitan dengan Indonesia migrant
worker dapat memberangkatkannya dengan
prosedur yang resmi, dokumen yang lengkap,
keterampilan yang mumpuni, dan jaminan ke-
selamatan yang jelas.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan dis-
cussion sebagaimana diuraikan di atas dapat
disimpulkan, bahwa perilaku Indonesia migrant
worker memutuskan untuk menjadi /ndonesia
migrant worker bukan dalam rangka meng-
hindari resiko dan mendahulukan selamat, tetapi
lebih dilatarbelakangi oleh perilaku /ndonesia
migrant worker yang ingin mendahulukan resiko
dan mengharapkan selamat secara ekonomi di
kemudian hari.

Para [Indonesia migrant worker mem-
punyai tidak ketidakpercayaan terhadap kapa-
sitas kepala keluarga, kapasitas sumber daya
ekonomi yang dimiliki, kemampuan negara
dalam menyiapkan lapngan kerja, pertumbuhan
ekonomi yang terjadi, budaya yang berkembang,
dan ketidak percayaan pada harapan masa depan
yang cerah tanpa melalui upaya menjadi /ndo-
nesia migrant worker.

Banyak [Indonesia migrant worker yang
mengalami perubahan posisinya di dalam ke-
luarga setelah mereka berhasil dan mampu me-
ngirimkan remitannya, karena mereka lebih
diposisikan sebagai pihak yang dapat meng-
gantikan peran kepala keluarga, secara sosial
mereka mempunyai posisi yang lebih tinggi di-
bandingkan sebelum menjadi Indonesia migrant
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worker, dan secara struktur proses pengambilan
keputusan mereka menjadi penentu pembuatan
keputusan keluarga.

Banyak Indonesia migrant worker yang
dalam membuat keputusan secara tidak rasional
karena tidak mendahulukan selamat (hidup
seadanya dengan aset yang ada), tetapi mereka
melakukan tindakan yang beresiko dengan
menjual seluruh aset yang dimiliki, termasuk
berhutang kepada keluarganya, ke bank, dan
non-bank untuk membiayai proses pembe-
rangkatan dan biaya penampungan. Mereka
sadar, akan menghadapi berbagai resiko, tetapi
dengan kemampuan kerja kerasnya, mereka
mempunyai keyakinan akan mendapatkan ke-
selamatan ekonomi bagi keluarganya di ke-
mudian hari setelah mereka berhasil menjadi
Indonesia migrant worker yang mampu mengi-
rimkan remitannya dalam jumlah besar yang
mampu digunakan untuk membeli seluruh aset
produktif yang mampu memberi jaminan hidup
sejahtera di kemudian hari.
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4. |Abstrak dicetak tebal (bold), tidak dengan huruf besar.
3) Panjang abstrak (satu bahasa) tidak boleh lebih dari 1 halaman jurnal
(maksimal 250 kata)
1) Teks diketik 1,5 spasi, 5.000 — 10.000 kata, dengan ukuran kertas A4.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam tulisan berbahasa Inggris pada Jurnal Musawa ini
adalah literasi model L.C. (Library of Congress). Untuk tulisan berbahasa Indonesia, memakai
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fih, ya ayyuhannds bukan ya ayyuha al-nas, dan seterusnya.

B.
l.

Modifikasi (Untuk tulisan Berbahasa Indonesia)

Nama orang ditulis biasa dan diindonesiakan tanpa transliterasi. Contoh: As-Syafi’i bukan
al-Syafi’i, dicetak biasa, bukan italic.

Nama kota sama dengan no. 1. Contoh, Madinah bukan Madinah; Millra menjadi Mesir,
Qahirah menjadi Kairo, Baghdad menjadi Baghdad, dan lain-lain.

Istilah asing yang belum masuk ke dalam Bahasa Indonesia, ditulis seperti aslinya dan
dicetak miring (italic), bukan garis bawah (underline). Contoh: ...al-qawa’id al-fighiyyah,
Isyraqiyyah; ‘urwah al-wusqa, dan lain sebagainya. Sedangkan istilah asing yang sudah
populer dan masuk ke dalam Bahasa Indonesia, ditulis biasa, tanpa transliterasi. Contoh: Al-
Qur’an bukan Al-Qur’an; Al-Hadis bukan al-Hadith; I[luminatif bukan illuminatif, perenial
bukan perennial, dII.

Judul buku ditulis seperti aslinya dan dicetak miring. Huruf pertama pada awal kata dari judul buku
tersebut menggunakan huruf kapital, kecuali al- yang ada di tengah. Contoh: 7hya ‘Ulim al-
Din.
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